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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pengetahuan Keuangan 

dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku manajemen Keuangan pada pelaku usaha 

UMKM fashion di Kota Malang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 72 responden.Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode purposive sampling. Pengolahan data primer dengan 

menggunakan dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa secara simultan variabel pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. Secara parsial variabel 

pengetahuan keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan 

, dan sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Kata kunci : Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Perilaku Manajemen 

Keuangan 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of financial knowledge and financial 

attitudes on financial management behavior in fashion SMEs in Malang. This 

research is a quantitative study with data collection techniques using a 

questionnaire. The sample in this study amounted to 72 respondents. The 

sampling technique used was purposive sampling method. Primary data 

processing using multiple regression analysis. The results of this study indicate 

that simultaneously the variables of financial knowledge and financial attitudes 

have an effect on financial management behavior. Partially, the variable of 

financial knowledge has no effect on financial management behavior, and 

financial attitudes have an effect on financial management behavior. 

Keywords : Financial Knowledge, Financial Attitudes, Financial Management 

behavior 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pandemi covid-19 saat ini terjadi di Indonesia yang mempengaruhi 

beberapa sektor perekonomian ini pun dialami pada para pelaku UMKM. 

Terutama pada menurunnya omset pendapatan pada para pelaku UMKM 

di kota Malang karena pengaruh dari wabah covid-19 tersebut dengan 

adanya kebijakan-kebijakan dari pemerintah untuk memutuskan mata 

rantai wabah covid-19  dengan melakukan PSBB Wilayah untuk menjaga 

keselamatan pada warganya di masa pandemi saat ini. Berdasarkan sampel 

UMKM data Kemenkop UKM yang dilakukan bulan April 2020, bahwa 

sejumlah 56% UMKM mengalami penurunan omset pendapatan akibat 

pandemi covid-19, 22% lainnya mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

pembiayaan atau kredit, 15% mengalami permasalahan dalam distribusi 

barang, dan 4% mengalami kesulitan mendapatkan bahan baku mentah. 

Dari seluruh UMKM yang terdata dalam riset ini, komposisi UMKM yang 

bergerak dalam industri mikro menempati angka 87.4%. Sehingga dampak 

awal pandemi covid-19 pada sektor UMKM terdeteksi pada level UMKM 

mikro.  

Negara Indonesia sangat bergantung pada kontribusi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah tidak perlu diragukan lagi. Berdasar informasi dari 

Kementerian Bagian Data – Biro Perencanaan Kementrian Negara 

Koperasi  dan UKM Republik Indonesia pada tahun 2020, UMKM 

memberi berbagai jenis kontribusi, diantaranya adalah kontribusi UMKM 



terhadap penciptaan investasi nasional, Kontribusi UMKM tehadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, kontribusi UMKM dalam 

penyerapan tenaga kerja nasional, dan kontribusi UMKM terhadap 

penciptaan devisa nasional. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa 

UMKM merupakan pilar utama (soko guru) perekonomian Indonesia. Hal 

tersebut menunjukkan bagaimana peran UMKM sangat dominan dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga pemberdayaan UMKM 

merupakan sesuatu yang penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia.  

Di era saat ini berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 

yang sangat pesat, hal tersebut menjadikan tatanan komunikasi global 

menjadi mudah dan efisien. Pengaruh percepatan proses globalisasi 

menjadikan kehidupan manusia sekarang ini mengalami perubahan 

terutama di bidang teknologi. Dampak yang paling nyata adalah pada 

dunia ekonomi dan bisnis sehingga daya saing dan kreativitas menjadi 

kunci utama untuk sukses. Setiap pelaku bisnis dituntut memiliki 

keterampilan untuk menciptakan inovasi dan produk baru. 

Perkembangan ekonomi kreatif  pada kurun waktu terakhir ini 

telah menjadi sebuah alternatif, dan menjadi strategi dunia yang menjaga 

pertumbuhan ekonomi, saat terjadi perlambatan perekonomian dunia. 

Industri kreatif yang berfokus dalam pemanfaatan kemahiran dan 

produktifitas dipercaya telah merubah kemampuan dan trend baru yang 

mewarnai kompetisi dan arah perkembangan ekonomi.  



Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) mempunyai 16 sub sektor 

yakni sektor aplikasi dan game developer, arsitektur, desain interior, 

desain komunikasi visual, desain produk, fashion, film, animasi dan video, 

fotografi, kriya, kuliner, musik, penerbitan, periklanan, seni pertunjukan, 

seni rupa, dan televisi dan radio. Terdapat 5 jenis ekonomi kreatif terbesar 

yang mampu memberikan kontribusi terhadap PDB Indonesia diantaranya 

kuliner 41,69%, fashion 18,15%, kriya 15,7%, TV dan Radio 7,78% dan 

penerbitan 6,28%. 

Keberhasilan untuk bertahan dalam masa kritis dan kinerja yang 

semakin meningkat dari tahun ke tahun tidak menjamin UMKM di 

Indonesia dapat terlepas begitu saja dari masalah atau kendala dalam 

menjalankan usahanya. Banyak faktor yang dapat menjadi masalah atau 

kendala yang di hadapi UMKM di Indonesia, salah satunya dalam perilaku 

manajemen keuangan pada pelaku UMKM. Perilaku manajemen keuangan 

dianggap sebagai salah satu konsep kunci dalam disiplin ilmu keuangan 

(Mien dan Thao, 2015).  Masyarakat indonesia saat ini sedang berada pada 

masyarakat yang penuh solidaritas yang tinggi. Untuk mencapai 

kesejahteraan hidup, seorang individu harus memprioritaskan kebutuhan 

dari pada keinginan untuk membeli barang tersebut agar sosialnya 

dipandang tinggi oleh orang lain. Kesejahteraan hidup dapat dirasakan 

apabila seorang individu telah mampu memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya tanpa harus menimbulkan berbagai macam hutang. Sebesar 

apapun pendapatan seorang individu akan tetap terasa kurang apabila 

individu tersebut mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan.  



Dalam perilaku manajemen keuangan terdapat beberapa hal yang 

diduga dapat mempengaruhi apakah seseorang akan mengambil keputusan 

keuangan yang baik atau buruk. Salah satu faktor yang diduga dapat 

mempengaruhi yaitu pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan 

merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan sehari-hari yang 

mengarahkan setiap individu dapat menggunakan produk-produk 

keuangan (seperti: tabungan, asuransi, dana pensiun dan tabungan sekolah 

anak), serta mampu membuat keputusan keuangan yang tepat. 

Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman dan pengetahuan yang 

mendasar yang juga dibutuhkan untuk kebutuhan pengaturan keuangan 

pribadi yang sukses (Kaban, 2016). 

Permasalahan utama dalam keterampilan keuangan yang dialami 

oleh pelaku UMKM adalah dalam pencatatan akutansi. Sebagai besar para 

pelaku UMKM tidak pernah menyiapkan pencatatan akutansi dalam 

manajemen usahanya (Humaira, 2017). Hal ini dapat diperkuat dengan 

survey yang dilakukan oleh Kurniawanysah (2016) yang menyatakan 

bahwa kebanyakan pelaku UMKM sulit untuk melakukan pencatatan 

akuntansi dengan segala keterbatasan yang dimiliki. Rendahnya kesadaran 

pelaku UMKM dalam membuat pencatatan akutansi disebabkan karena 

pemikiran pelaku UMKM bahwa pencatatan akutansi tidak penting dan 

hanya membuang waktu dan biaya saja. 

Faktor kedua yang diduga dapat mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan adalah sikap keuangan. Sikap keuangan merupakan 

keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan. Umumnya 



sikap keuangan diartikan sebagai perilaku seorang individu terhadap uang 

yang dimiliki. Menurut Humaira dan Iklima (2017)  berpendapat bahwa 

kebanyakan para pelaku UMKM tidak mempunyai sikap keuangan yang 

buruk terhadap keuangan. Hal tersebut terjadi karena kebanyakan para 

pelaku UMKM lebih tertarik untuk membahas ide dan inovasi bisnis 

dibanding berbicara tentang manajemen keuangan. 

Dalam mengelola usaha pada pelaku UMKM harus memiliki 

kepribadian yang baik dalam mengelola dan merencakan suatu anggaran 

keuangan. Kepribadian pelaku usaha UMKM ini dapat mempengaruhi 

perilaku manajemen keuangan dan memiliki kelemahan dalam mengelola 

keuangan. Apabila pelaku UMKM tidak dapat mengelola manajemen 

keuangan maka akan berdampak pada  produktifitas yang akan datang.  

Hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Sari (2018) diperoleh 

hasil bahwa pengetahuan keuangan dan locus of control internal 

berpengaruh positif sedangkan sikap keuangan tidak berpengaruh positif 

terhadap perilaku manajemen keuangan. Hasil penelitian terdahulu yang 

diteliti oleh Humaira (2018) diperoleh hasil bahwa pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada pelaku UMKM Sentra Kerajinan Batik Kabupaten Bantul.  

Banyak pelaku UMKM yang sedang berkembang dituntut untuk 

selalu mengembangkan dan berinovasi dalam  usaha yang dimiliki. 

Namun, masih banyak pelaku UMKM yang belum mengetahui tentang 

pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan. Bedasarkan latar belakang 

yang diuraikan diatas, maka muncul ketertarikan saya untuk melakukan 



penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan Dan Sikap 

Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku Usaha 

UMKM Fashion Di Kota Malang Pada Saat Pandemi Covid-19”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat 

beberapa perumusan masalah diantaranya : 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan secara 

simultan terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku usaha 

UMKM Fashion di Kota Malang pada masa pandemi covid-19? 

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

manajemen keuangan pada pelaku usaha UMKM Fashion di Kota 

Malang pada masa pandemi covid-19? 

3. Bagaimana pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada pelaku usaha UMKM  Fashion di Kota Malang pada 

masa pandemi covid-19? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 

secara simultan terhadap perilaku manajemen keuangan pada pada 

pelaku usaha UMKM Fashion di Kota Malang pada masa pandemi 

covid-19. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan  keuangan terhadap perilaku 

manajemen keuangan pada pelaku usaha UMKM  Fashion di Kota 

Malang pada masa pandemi covid-19. 



3. Untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku 

manajemen keuangan pada pelaku usaha UMKM  Fashion di Kota 

Malang pada masa pandemi covid-19. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti  

Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan  atas 

UMKM agar mampu menganalisa perilaku  manajemen keuangan yang 

nantinya dapat diterapkan oleh peneliti di kehidupan nyata. 

2. Bagi Pemilik UMKM 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi 

pemilik UMKM sebagai  bahan evaluasi, solusi, serta acuan unruk 

meningkatkan keuangan serta penggunaan produk di lembaga keuangan.  

3. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori tentang pengaruh  pengetahuan keuangan dan sikap 

keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan serta dapat menjadi 

sebuah bahan masukan dan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk meneliti apakah Variabel 

Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan pada para pelaku UMKM Fashion di 

Kota Malang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Perilaku Manajemen Keuangan pada para pelaku UMKM Fashion di 

Kota Malang sebagai berikut: 

a. Bahwa terdapat pengaruh secara Simultan antara variabel 

Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan pada para pelaku UMKM Fashion di 

Kota Malang. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji F. 

b. Variabel Pengetahuan Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada para pelaku UMKM Fashion di Kota 

Malang. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t. 

c. Variabel  Sikap Keuangan  berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan pada para pelaku UMKM Fashion di Kota Malang. Hal 

tersebut ditunjukkan dari hasil uji t. 

5.2. Keterbatasan 

Adanya keterbatasan-keterbatasan dalam pengerjaan penelitian ini 

yaitu:  

a. Sampel yang dipergunakan dalam riset ini hanya pelaku usaha 

UMKM  Fashion di Kota Malang. 



b. Responden pada kuesioner menjadi keterbatasan, dikarenakan 

terkadang jawaban responden kurang benar. 

c. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja yaitu : 

Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan  sebagai variabel bebas 

dan  Perilaku Manajemen Keuangan  sebagai variabel terikat 

5.3. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memiliki saran sebagai berikut: 

a. Bagi Perusahaan 

Pelaku usaha UMKM harus memperhatikan dan penduli untuk 

mengetahui cara meminimalkan risiko pada perusahaan, sebaiknya 

para pelaku UMKM menyimpan uang di bank untuk menjaga 

keamanan uang yang dimiliki, dan para pelaku UMKM sebaiknya 

mengelolah keuangan perusahaan secara rutin agar mengetahui 

pengeluaran dan pemasukan seimbang. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Untuk pihak-pihak yang akan melaksanakan penelitian lebih 

lanjut dianjurkan agar: 

1) Menambah cangkupan responden bagi peneliti. 

2)  Dapat menambahkan item pertanyaan untuk memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 

3) Bisa menambahkan variabel yang berbeda pada penelitian agar 

memperkuat pendapatan. 
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